BAB Y
PENUTUP

A. Simpulan

Penelitian ini telah menjabarkan struktur dan konteks kidung sawer
panganténdi Keluarahan Karasak, Kecamatan Astana Anyar, Kota Bandung.
Telah memberikan pandangan tentang referensi leksikon yang digunakan oleh
masyarakat Sunda dalam kidung sawér pargantén untuk menggambarkan
pernikahan yang ideal. Terakhir, penelitian ini mengungkap pepatah atau
pandangan hidup tentang pernikahan ideal yang tercermin dalam kidung sawer
pangantén. Ada beberapa kesimpulan yang menyoroti hal-hal berkaitan dengan
hasil penelitian ini. Adapun uraian hal-hal tersebut adalah sebagai berikut.

Pertama, kidung sawér pangantén terdiri dari 4 bagian. Bagian-bagian
tersebut adalah jemplang karang, jemplang titi, goyong, dan kidung. Keempat
bagian tersebut terbagi atas larik-larik yang dikelompokan menjadi 26 klausa dan
1 klausa merupakan klausa bertingkat. Dari 26 klausa tersebut, 19 klausa udak
terdapat subjek atau dengan kata lain subjek yang dimaksud terlesapkan. Subjek
vang terlesapkan tersebut menunjukan bahwa masyarakat Sunda dalam
memberikan pepatah atau petuahnya tidak langsung menunjuk atau
menyampaikan secara langsung. Masyarakat Sunda akan berusaha untuk tidak
menyakiti hati orang lain yang akan dinasehatinya dengan cara melesapkan subjek
orang lain tersebut dan dengan penyampaian yang tidak langsung. Penyampaian
yang tidak langsung tersebut dibuktikan dengan penggunaan imbuhan “di-~ yang
dominan pada penyusun verba dalam setiap lariknya. Imbuhan “di-* berfungsi
untuk menunjukan klausa dalam bentuk pasif. Dalam kidung sawér pangantén ini.
terdapat 10 predikat yang memiliki imbuhan *“di-*.

Kedua, konteks dalam kidung sawér pangantényang meliputi (1) penutur,
(2) waktu penuturan, (3) tempat penuturan, (4) keadaan ketika kidung sawcr
pangantén dilantunkan, (5) perlengkapan yang digunakan dalam penuturan. dan
(6) cara menuturkan. Dari konteks tersebut didapatkan bahwa tidak ada aturan
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khusus dalam melantunkan Akidung sawér pangantén. Namun yang perlu
diperhatikan adalah pakaian yang dikenakan harus disesuaikan dengan acara
pernikahan yang berlangsung. Keadaan saat berlangsung tradisi nvawér bisa
berubah secara drastis. Perubahan tersebut terjadi saat penutur melantunkan
kidung sawér pangantén dan saat kedua mempelai beserta orang tuanya
melemparkan is1 bokor ke arah penonton.

Ketiga, referensi leksikon dalam kidung sawér panganténmeliputi
pemberian, ketuhanan, harapar, ikatan keluarga, aktivitas. pasangan, pujian,
perilaku, kehidupan sosial, peringatan, hubungan baik, kesetiaan. relasi, dan
timbal balik. Dari sekian referensi tersebut dapat diperkecil kembali menjadi
referensi leksikon yang berhubungan dengan hubungan dengan Tuhan dan
hubungan dengan manusia. Referensi leksikon yang menunjukan hubungan
dengan Tuhan adalah referensi leksikon pemberian, ketuhanan. peringatan dan
harapan. Referensi leksikon yang menunjukan hubungan dengan sesama manusia
adalah ikatan keluarga, pasangan, pujian, perilaku, kehidupan sosial. peringatan,
kesetiaan, relasi, dan timbal baiik.

Tema keseluruhan dari kidung sawér parnganién adalah tema jemplang
karang berkaitan dengan rasa syukur kepada Tuhan karena telah mendapatkan
rahmat dipertemukan dengan pasangan atau telah mendapat jodoh dan akan selalu
didoakan oleh kedua orang tua agar senantiasa mendapat rahmat. Lalu, tema
Jemplang Titi berkaitan dengan pesan orang tua kepada anaknya yang akan
menjalani  kehidupan yang baru dengan pasangannya. Pesan tersebut
mencerminkan cara menjalant kehidupan sosial setelah berumah tangga.
Selanjutnya, tema Goyong berkaitan dengan penjelasan dalam kehidupan rumah
tangga, penjelasan tersebut mencakup aktivitas dalam berumah tangga dan cara
menjalani hubungan dengan orang lain ketika telah berkeluarga. Adapun, tema
kidung berkaitan dengan pérmintaan dan permohonan kepada Tuhan melalui
ibadah serta penjelasan sikap kedua orang tua ketika anaknya telah dan akan

menjalani kehidupan rumah tangga
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Berdasarkan uraian hal-hal tersebut, kajian antropolinguistik dalam
penelitian kidung sawér panganiéndi Kelurahan Karasak, Kecamatan Astana
Anyar, Kota Bandung lebih menitikberatkan ke arah hubungan antara bahasa dan
budaya terkait produk budaya. Lebih jauh, bagaimana pandangan hidup
masyarakat Sunda di perkotaan yang terwakili oleh penutur kidung sawér
panganténdapat  terungkap. Jika selama ini pengungkapan tradisi lisan
menggunakan ilmu folklor, antropolinguistik hadir sebagai alternatif untuk
membongkar kzjian-kajian bahasa dalam budaya. Kedua ilmu ini berkolaborasi

membentuk keragaman dalam keilmuan.

B. Rekomendasi

Penelitian ini menunjukkanbahwa kajian antropolinguistik penting untuk
dimanfaatkansebagai alat dalam mengungkap keberadaan bahasadalam
kebudayaan.Penelitian inimemberikan pemaparan bahwa ilmu bahasa dapat
digunakan dalam pelbagai aspek. Namun, ilmu bahasa bukanlah ilmu pasti yang
mengungkap benar atau salah dalam berbagai peristiwa.Oleh karena itu, ada
beberapa saran yang ingin disampaikan dalam penelitian ini. Adapun saran yang
ingin disampaikan sebagai berikut.

1. Penelitian antropolinguistik ini akan lebih baik jika diadakan penelitian
lanjutan untuk memperluas  bahan kajiannya.Selain itu,penelitian
antropolinguistikini juga akan lebih memiliki nilai jual jika dielaborasikan
dengan wacana pengikisan tradisi akibat globalisasi yang kini tengah melanda
dunia.

2. Penelitian antropolinguistik mendatang juga dapat membandingkan dan
mengungkap kondisi sosial budaya masyarakat kekinian dengan kondisi sosial
budaya berdasarkan fakta bahasa atau artefak bahasa yang terdapat dalam
kebudayaan tertentu. Penelitian ini hanya menggunakan kerangka analisis
antropolinguistik Dell Hymes (1993) dan Foley (2001). Ada baiknya, jika

penelitian serupa di masa mendatang menggunakan kerangka analisis lain,
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contohnya analisis survei untuk mengungkapkan persepsi masyarakat terkait

budaya dan tradisi di sekitar masyarakat tersebut.






